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A. SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU MANAJEMEN 

Salah satu fungsi keberhasilan manajemen adalah kemampuan untuk 

memahami dan manerapkan prinsip- prinsip dan teknik manajemen modern 

secara efektif. Seorang manajer harus mampu mengembangkan pengetahuan 

yang mendalam tentang model, teori, dan proses untuk mengelola secara 

edektif dan cerdas. Praktek manajemen kontemporer telah masuk dalam setiap 

aspek kehidupan manusia dalam semua jenis organisasi. Teknik manajemen 

dasar telah ditelusuri ke kota Ur (Irak) pada tahun 3000 SM dimana para imam 

sumeria merupaka orang pertama menyimpan catatan tertulis sebagai sarana 

pencatatat transaksi bisnis. Terjemahan dari papirus Mesir, sejak 1300 SM, 

mengakui pentingnya organisasi dan administrasi di negara- negara birokrasi. 

Catatan serupa telah dikemukakan di Tiongkok kuno. Musa sebagai orang 

yang cerdas karena mempekerjakan ayah mertuanya, Yitro sebagai konsultan 

manajemen. Yitro membantu merancang organisasi saat Musa memerintah 

orang Ibrani di padang gurun.  

Sekitar 400 SM, Socrates mendefinisikan manajemen sebagai 

keterampilan yang terpisah dari pengetahuan dan pengalaman teknis. Plato 

juga mengakui manajemen sebagai seni yang terpisah dan prinsip- prinsip 

spesialisasi yang dipromosikan. Diocletian, seorang kaisar Romawi pada 

tahun 284 M, memprakarsai hirarki organisasi ketika dia mengatur ulang 

kerjaannya menjadi 101 provinsi dan dikelompokkan menjadi 13 keuskupan. 

Ini menandai dimulainya pendelegasian wewenang dan rantai komando. 

Gereja katolik Roma juga menggunakan beberapa praktik manajemen seperti 

sebagai organisasi teritorial scalar, rantai komando dan pendelegasian 

tanggung jawab secara hirarki yang jelas dan ditetapkan untuk paus, pendeta 

dan orang- orang penting lainnya. 

Ilmu manajemen mempunyai sejarah perkembangan sendiri seperti ilmu- 

ilmu lain melalui berbagai pendekatan dan teori manajemen, para ahli 

berusaha mendefinisikan tugas manajer yang didalam ilmu manajemen 

dikenal tiga aliran yang masing- masing berusaha membantu manajer untuk 

memahami dan memimpin organisasi, serta mengatasi masalahnnya, aliran 

tersebut adalah sebagai berikut  : 

1. aliran klasik (classical school). Aliran ini mempunyai dua cabang yaitu 

manajemen ilmiah (scientific management) dan teori klasik (classical 

organization theory) 
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2. aliran perilaku (behavioral school) 

3. aliran ilmu manajemen (management science school) 

 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN 

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, yakni dari kata to manage 

yang berarti mengurus, mengelola, atau mengatur. Oleh sebab itu apabila 

sesuatu organisasi atau kelompok orang yang gagal mencapai tujuannya yang 

sering disebut Mismanagement, yang artinya salah urus, salah kelola atau 

salah pengaturan. Dalam hal mengatur, akan timbul masalah, problem, proses 

dan pertanyaan tentang apa yang diatur, siapa yang mengatur, mengapa harus 

diatur dan apa tujuan pengaturan tersebut. Manajemen juga menganalisa, 

menetapkan tujuan/ sasaran serta mendeterminasi tugas- tugas dan kewajiban- 

kewajiban secara baik, efektif dan efisien. 

Menurut Robbin dan Coulter (2002), manajemen merupakan suatu proses 

pelaksanaan koordinasi terhadap berbagai kegiatan pekerjaan secara efisien 

dengan dan atau melalui orang lain. Sedangkan menurut Mary Parker Follet 

di dalam bukunya Hani Handoko (1998) disebutkan bahwa management is the 

art of getting thing done through people yang artinya manajemen merupakan 

seni untuk mencapai tujuan melalui orang lain. Seni yang dimaksud sebagai 

kemampuan atau keterampilan seseorang dan kelompok orang memainkan 

alat atau orang sehingga menghasilkan keindahan serta kemajuan. Ricky 

W.Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 

mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa 

tujuan dapat dicapai sesuai perencanaan, sementara efisien berarti bahwa 

tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan 

jadwal. Dan Terry (1982) mengartikan manajemen sebagai serangkaian proses 

unik yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian yang dilaksanakan untuk menetapkan dan mencapai berbagai 

sasaran yang sudah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

berbagai sumber daya lainnya.   

Dari pengertian tersebut di atas, terdapat dua kata kunci yaitu seni dan 

proses di mana proses dapat diartikan sebagai langkah- langkah sistematis 

untuk mencapai tujuan. Misalnya seseorang yang ingin masuk menjadi 
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mahasiswa suatu perguruan tinggi, maka diharuskan menjalani langkah- 

langkah tertentu sebagai persyaratan menjadi mahasiswa misalnya membeli 

formulir pendaftaran terlebih dahulu, melaksanakan seleksi, membayar uang 

kuliah dan seterusnya, tidak bisa langsung membayar kuliah kemudian 

menjadi mahasiswa, sebab langkah pendaftaran dan seleksi belum dilakukan. 

Jadi langkah- langkah urutan yang harus dilakukan inilah yang disebut sebagai 

proses demikian halnya dengan langkah- langkah dalam manajemen 

urutannya adalah melakukan perencanaan, kemudian pengorganisasian, 

selanjutnya pengarahan serta diakhiri dengan pengawasan. Disisi lain, jika 

proses ini dijalankan dengan benar maka dapat dikatakan sebagai seni. 

Berdasarkan uraian tersebut, manajemen dapat disimpulkan sebagai suatu seni 

atau proses merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi 

berbagai sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

 

C. UNSUR- UNSUR MANAJEMEN 

Unsur-unsur manajemen secara sederhana dapat dimaknai sebagai suatu 

elemen pokok yang harus ada di dalamnya, dimana manajemen tidak akan 

sempurna bahkan tidak dapat dikatakan sebagai manajemen tanpa  kehadiran 

dari elemen-elemen  pokok tersebut. Dengan kata lain, bahwa manajemen 

tersusun atas elemen-elemen pokok tersebut yang menjadi satu kesatuan dan 

saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.  

Phiffner Jonh F. dan Presthus Robert V. (1960) mengutip pendapat 

Harrington Emerson, bahwa manajemen mengandung lima unsur pokok, yang 

dikenal dengan 5M, yaitu:  

1. Men (manusia/orang) 

2. Money (uang) 

3. Materials (material) 

4. Machines (mesin), dan  

5. Methods (metode/cara) 

Peterson O. F., merumuskan “management is the use of man, money and 

materials to achieve a common goal” atau manajemen adalah penggunaan 

manusia, uang dan bahan untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini, 

Peterson O. F. menggunakan “the us” untuk mengungkapkan metode, dan 
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menggolongkan mesin terhadap material. Dari itu menurutnya unsur-unsur 

manajemen adalah sebagai berikut: 

1. metode 

2. manusia 

3. uang  

4. material 

Moony James D. (1954) mengemukakan pandangan mengenai unsur-

unsur yang terkandung dalam manajemen secara lebih ringkas, dengan 

memasukkan unsur material dan mesin ke dalam istilah fasilitas. Sehingga 

menurutnya unsur manajemen hanya meliputi:  

1. Men (manusia/orang) 

2. Facilities (fasilitas) 

3. Methods (metode/cara) 

Sedangkan George R. Terry berpendapat dalam bukunya yang berjudul 

“Principle of Management”, bahwa ada enam unsur pokok yang terkandung 

dalam manajemen, diantaranya:  

1. Men and women (manusia/orang) 

2. Materials (material) 

3. Machines (mesin), dan  

4. Methods (metode/cara) 

5. Money (uang) 

6. Markets (pasar) 

Dari beberapa pandangan mengenai unsur-unsur manajemen tersebut, 

jelas terlihat bahwa manusia merupakan unsur yang paling penting dan tidak 

dapat digantikan oleh unsur lainnya. Manusia memiliki pikiran, harapan, serta 

gagasan yang sangat berperan dalam menentukan keterbedayaan unsur 

lainnya. Dengan kualitas manusia yang mumpuni, manajemen akan berjalan 

secara maksimal, dan sebaliknya dengan kualitas kemampuan manusia yang 

tidak baik, maka manajemen juga akan banyak mengalami hambatan dan 

kegagalan dalam pencapaian tujuan. Oleh karena  itu,  peningkatan kualitas 

manusia dinilai penting dan harus senantiasa  dilakukan, agar dalam 

penerapan manajemen, baik dalam komunitas  (organisasi) maupun dalam  

konteks personalitas berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Selain kemampuan manusia yang memadai, dalam manajemen juga 

harus terdapat material (bahan-bahan). Karena dalam berbagai aktivitas 
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sebagai proses pelaksanaan manajemen untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan,  selalu  membutuhkan adanya material (bahan-bahan). Dengan 

demikian, material juga merupakan alat atau sarana dari manajemen. Unsur 

lain yang juga menentukan dalam manajemen adalah mesin, dimana dalam 

paradigma saat ini,  mesin merupakan pembantu manusia dalam pelaksanaan 

manajemen untuk mencapai tujuan, bukan sebaliknya manusia sebagai 

pembantu mesin seperti yang terjadi pada masa sebelum revolusi industri. 

Unsur berikutnya yang juga ada dalam manajemen adalah metode/ cara, 

dimana dalam pelaksanaan berbagai kegiatan mencapai tujuan, manusia 

dihadapkan dengan berbagai alternatif yang harus dipilih salah satunya. 

Sehingga dengan pemilihan metode/cara kegiatan yang baik dari berbagai 

alternatif yang ada, pelaksanaan manajemen dalam mencapai tujuan akan 

berjalan secara tepat dan berhasil guna.  

Selanjutnya adalah unsur uang, keberadaannya juga merupakan salah 

satu faktor  penentu  berhasil  atau  tidaknya pelaksanaan suatu kegiatan dalam 

mencapai tujuan. Unsur uang sebenarnya bukan merupakan segala-galanya, 

namun proses manajemen dalam mencapai tujuan sedikit banyak  dipengaruhi 

oleh unsur ini. Unsur uang mebutuhkan perhatian yang baik dalam proses  

manajemen, karena dengan pengaturan yang baik akan memberikan dampak 

afisiensi. Terakhir adalah unsur pasar, khususnya bagi komunitas yang 

bergerak di bidang industri. Pasar sebagai salah satu unsur pokok dari 

manajemen karena darinya hasil sebagai tujuan dari suatu komunitas akan 

didapatkan. Hasil yang maksimal dalam dunia industri merupakan tujuan yang 

harus dicapai.  

Oleh karena  itu, untuk mendapatkan hasil yang maksimal,  proses 

manajemen harus memperhatikan dan mempertahankan pasar yang dimiliki, 

bahkan harus semakin bertambah. Sedangkan dari segi proses kerjanya, 

manajemen juga membutuhkan unsur- unsur sebagai  berikut: (1) kegiatan 

selalu didasarkan pada tujuan yang telah  ditetapkan. Dalam proses kerja 

tersebut, unsur ini menjadi dasar dan pedoman bagi setiap manusia yang 

terlibat dalam proses manajemen, karena hakikat dari manajemen adalah 

pencapaian tujuan. Sehingga berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 

pencapaian tujuan dimaksud harus berdasarkan pada tujuan itu sendiri; (2) 

kegiatannya melalui suatu proses yang diawali dengan kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengawasan. Tahapan proses 
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kegiatan tersebut yang dimaksud dengan adanya unsur metode dalam suatu 

manajemen; (3) mendapatkan suatu melalui kerjasama dengan orang lain. 

Unsur ini mengharuskan adanya kerjasama antar manusia yang terlibat, bukan 

sebaliknya menggunakan kenekatan, kekuatan otot, dan kekerasan dalam 

pencapaian tujuan; dan (4) adanya unsur ilmu dan unsur seni. Seperti pada 

argumentasi sebelumnya bahwa manajemen dapat dipandang sebagai suatu 

ilmu dan seni. Dengan kata lain, dalam proses manajemen harus didasari pada 

ilmu agar kegiatan dan aktivitas yang dilakukan tepat guna  sesuai 

perkembangan dan kebutuhan. Keberadaan unsur seni dalam proses 

manajemen juga dianggap penting. Karena tanpa seni,  manajemen  berpotensi  

kaku  dan sulit untuk  menyesuaikan diri dengan perkembangan dan 

kebutuhan dalam pencapaian tujuan secara optimum. 

 

 

D. FUNGSI MANAJEMEN 

Tujuan- tujuan yang telah ditetapkan akan dapat tercapai apabila 

manajemen (pengelolaan) sumber daya yang dimiliki oleh perusahan tersebut 

dijalankan secara baik. Untuk mengatakan  bahwa manajemen dijalankan 

secara baik dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan, maka harus dilihat 

dari fungsi-fungsinya yang berjalan secara baik. Apabila fungsi-fungsi 

manajemen dijalankan dengan baik, maka tentunya manajemen dalam upaya 

pencapaian tujuan dilakukan dengan baik. Sebaliknya, apabila fungsi-fungsi 

manajemen yang ada tidak dijalankan sebagaimana mestinya, maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen yang ada juga tidak baik. Berkenaan dengan 

fungsi-fungsi manajemen, beberapa ahli mengajukan pendapat dengan 

perspektif masing-masing seperti yang dipaparkan oleh Syafiie berikut ini.  

Henri Fayol (1916) mengemukakan pandangannya mengenai fungsi-

fungsi manajemen sebagai berikut: 

1. planning (perencanaan) 

2. organizing (pengorganisiran) 

3. commanding (pengarahan) 

4. coordinating (pengkoordinasian), dan 

5. controlling (pengawasan) 

Luther M. Gullick (1930) menyatakan bahwa fungsi-fungsi manajemen 

diantaranya adalah: 
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1. planning (perencanaan) 

2. organizing (pengorganisiran) 

3. staffing (penyusunan personalia) 

4. directing (pengerahan) 

5. coordinating (pengkoordinasian) 

6. reporting (pelaporan), dan  

7. budgeting (penganggaran) 

Harold Koonts dan Cyriil O’Donnel menyampaikan bahwa fungsi-fungsi 

manajemen meliputi: 

1. planning (perencanaan) 

2. organizing (pengorganisiran) 

3. staffing (penyusunan personalia) 

4. directing (pengerahan), dan 

5. controlling (pengawasan) 

Pandangan John D. Millet mengenai fungsi-fungsi manajemen lebih 

ringkas dari beberapa pandangan yang lain, yaitu:  

1. directing (pengerahan), dan 

2. facilitating (pemfasilitasan) 

Fungsi-fungsi  manajemen menurut pandangan Jonh F. Mee terdiri dari: 

1. planning (perencanaan) 

2. organizing (pengorganisiran) 

3. motivating (pemberian motivasi), dan 

4. controlling (pengawasan) 

Pandangan George R. Terry (1964) mengenai fungsi-fungsi manajemen 

lazim menggunakan akronim POAC, yaitu: 

1. planning (perencanaan) 

2. organizing (pengorganisiran) 

3. actuating (pengaktualisasian) 

4. controlling (pengawasan) 

Pandangan Urwick mengenai fungsi- fungsi manajemen adalah sebagai 

berikut: 

1. forecasting (peramalan) 

2. planning (perencanaan) 

3. organizing (pengorganisiran) 

4. commanding (pengarahan) 
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5. coordinating (pengkoordinasian), dan  

6. controlling (pengawasan) 

Pandangan John D. Millet mengenai fungsi-fungsi manajemen adalah 

sebagai berikut: 

1. planning (perencanaan) 

2. directing (pengerahan) 

3. asembling reources (pengumpulan sumber-sumber) 

4. facilitating (pemfasilitasan) 

Pandangan Sondang P. Siagian mengenai fungsi-fungsi manajemen 

adalah sebagai berikut: 

1. planning (perencanaan) 

2. organizing (pengorganisiran) 

3. motivating (pemberian motivasi), dan 

4. controlling (pengawasan) 

5. evaluating (evaluasi) 

Dari berbagai pandangan mengenai fungsi-fungsi manajemen yang 

dikemukakan para ahli tersebut, penulis tidak memberikan penilaian  

pandangan mana yang paling ideal untuk diterapkan. Karena pada dasarnya, 

pandangan tersebut dikemukakan berdasarkan asumsi masing-masing sesuai 

dengan kondisi dan situasi lingkungan, pengetahuan serta berbagai faktor 

lainnya. Namun demikian, kendatipun dari sisi jumlah fungsi manajemen 

tersebut berbeda antara satu sama lain, akan tetapi merujuk pada  esensi yang 

sama. Perbedaan hanya terletak pada penggabungan antara satu  fungsi dengan 

fungsi lainnya, sedangkan ahli yang lain lebih mendetailkan fungsi-fungsi 

tersebut. Selanjutnya terlepas dari memasukkan satu atau dua fungsi terhadap 

satu fungsi, atau sebaliknya memisahkan satu fungsi terhadap beberapa fungsi 

manajemen, kesimpulannya bahwa istilah dari fungsi-fungsi mana-jemen 

yang dipaparkan oleh beberapa ahli tersebut meliputi forecasting, planning, 

asembling resources, organizing, leading, commanding, directing, staffing, 

motivating, actuating, coordinating, budgeting, facilitating, controlling, dan  

reporting. 

 

  



10 ⸺ Dasar dan Sejarah Ilmu Manajemen 

E. TINGKATAN MANAJEMEN 

Pada praktiknya berbagai keahlian tersebut diperlukan dalam kegiatan 

bisnis berdasarkan peran dan tugas masing- masing orang dalam sebuah 

organisasi bisnis. Tugas dan peran dari setiap orang tersebut secara 

organisasional dibagi menjadi beberapa tingkatan yang dinamakan sebagai 

tingkatan- tingkatan manajemen atau hirarki manajemen. 

Ada beberapa tingkatan manajemen sebagaimana dikemukakan oleh 

Nickles, McHugh (1974) tingkatan- tingkatan manajemen tersebut meliputi: 

1. Manajemen tingkat puncak atau top management yang biasanya terdiri 

dari direktur utama, presiden direktur, atau wakil direktur. Untuk 

manajemen tingkat ini diperlukan keahlian dalam hal konseptual, 

komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen global dan manajemen 

waktu. 

2. Manajemen tingkat menengah atau maddle management yang biasanya 

terdiri dari para manajer, kepala devisi atau departemen, atau kepala 

cabang. Untuk manajemen tingkat menengah ini, diperlukan keahlian 

seperti keahlian konseptual, komunikasi, pengambilan keputusan, 

manajemen waktu dan tehnikal. 

3. Manajemen supervisi atau tingkat pertama atau supervisory or first- lina 

management, yang biasanya terdiri dari para supervisi, ketua kelompok, 

dan lain sebagainya. Keahlian yang perlu dimiliki adalah keahlian 

komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen waktu, dan Tehnikal. 

4. Manajemen non supervisi atau non-supervisiory management, yang 

biasanya terdiri dari para tenaga kerja tingkat bawah pada umumnya 

seperti buruh, pekerja bangunan, dan lain- lain. keahlian yang perlu 

dimiliki dalam level ini adalah Tehnikal, komunikasi, dan manajemen 

waktu.  
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Setelah membedah mengenai definisi manajemen menurut para ahli, 

sebagai bahan rujukan informasi mengenai definisi manajemen yang 

mendasar didalam ilmu manajemen. Teori manajemen memiliki definisi 

banyak ragam demikian pula fungsi-fungsinya, dari yang sangat sederhana 

sampai yang kompleks. Pada model manajemen memiliki fungsi manajemen 

yang berbeda bagi setiap organisasi dimana sebuah perusahaan dibangun 

dengan suatu tujuan yang hendak dicapai oleh seluruh anggota organisasi, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan tersebut diantara 

meliputi: 

1. Kelangsungan hidup usaha 

2. Keuntungan yang maksimal 

3. Pertumbuhan yang berkelanjutan 

4. Penyediaan lapangan kerja 

5. Investasi dan Pengembangan usaha. 

Fungsi manajemen, seperti yang diungkapkan oleh beberapa ahli adalah 

sebagai berikut: 

1. Menurut H. Fayol, fungsi manajemen adalah: 

a. Perencanaan 

b. Pengornasisasian 

c. Pemberian komando/perintah 

d. Pengkoordinasian 

e. Pengawasan 

2. Menurut George Terry, fungsi manajemen adalah: 

a. Perencanaan 

b. Pengorganisasian 

c. Penggerakkan 

d. Pengawasan 

3. Menurut Koontz dan O’Donnel 

a. Perencanaan 

b. Pengorganisasian 

c. Penyusunan pegawai 

d. Pengarahan 

e. Pengawasan 

Untuk lebih memudahkan dalam belajar (pembahasan) maka penulis 

membagi fungsi manajemen sebagai berikut: 
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A. HAKIKAT PERILAKU ORGANISASI  

Perilaku organisasi bisa terlihat dari bagaimana cara individu atau 

sekelompok orang berperilaku dalam organisasinya. Mempelajari perilaku 

organisasi sering kali ditujukan untuk mencari pemecahan masalah dalam 

lingkup manajemen. Beberapa pengertian perilaku organisasi sebagaimana 

dijelaskan dibawah ini: 

1. Timothy A. Judge 

Timothy menjelaskan bahwa perilaku organisasi adalah suatu bidang 

studi yang menyelidiki dampak yang dipunyai oleh suatu individu, 

kelompok, dan juga struktur pada perilaku yang ada di dalam suatu 

organisasi. Tujuan dari perilaku organisasi adalah untuk menerapkan 

ilmu pengetahuan agar bisa meningkatkan keefektifan suatu organisasi 

(Zazin, 2018). 

2. Robbins and Judge 

 Sikap dan perilaku orang yang beraneka ragam dalam organisasi ini 

dipelajari untuk mencari solusi tentang bagaimana manajemen dapat 

mengelola organisasi secara efektif. Secara konseptual,memberikan 

pengertian terhadap perilaku organisasi sebagai suatu bidang studi yang 

menginvestigasi dampak individu, kelompok, maupun struktur pada 

perilaku dalam organisasi dengan maksud mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut guna memperbaiki efektivitas organisasi. Sebagai suatu bidang 

studi, Perilaku Organisasi mempelajari tiga determinan dalam organisasi 

yaitu individu/ perorangan, kelompok, dan struktur. Perilaku organisasi 

menerapkan pengetahuan tentang perilaku yang dikaitkan dengan 

aktivitas kerja dan hasil kerja anggota organisasi (Wayan Gede Supartha 

dan Desak Ketut Sintaasih, 2017). 

3. Thoha 

 Thoha menerangkan bahwa perilaku organisasi adalah suatu studi yang 

berhubungan dengan berbagai aspek tingkah laku manusia di dalam 

organisasi ataupun kelompok tertentu (Wayan Gede Supartha dan Desak 

Ketut Sintaasih, 2017). Thoha juga mengungkapkan bahwa banyak teori 

yang mencoba mengembangkan adanya anggapan mengenai kelompok 

dari perkumpulan individu tertentu. Menurutnya, di sebut kelompok jika 

adanya kedekatan dari setiap individu tertentu yang bergabung dalam 

suatu wadah, daerah dan sebagainya. (Muhammad, 2016) Benarkah 
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A. PENGERTIAN TOTAL QUALITY MANAJEMEN (TQM) 

Dalam istilah Indonesia, Total Quality Management (TQM) disebut 

Manajemen Mutu Terpadu yang juga disebut Manajemen Kualitas Terpadu. 

Mears dalam Lubis (2005: 17) mendefenisikan Total Quality Management 

(TQM) sebagai suatu sistem yang dilaksanakan dalam jangka panjang dan 

terus menerus untuk memuaskan konsumen dengan meningkatkan kualitas 

produk perusahaan. Sementara itu, Ross dalam Lubis (2005: 17) menyatakan 

bahwa TQM merupakan integrasi seluruh fungsi dan proses organisasi agar 

tercapai tujuan dari peningkatan kualitas produk yaitu kepuasan pelanggan. 

Total Quality Management didefinisikan sebagai strategi usaha dan 

berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota 

organisasi (Santosa dalam Tjiptono, 2003:4). Menurut Ishikawa dalam 

Tjiptono (2003:4), Total Quality Management di artikan sebagai: “perpaduan 

semua fungsi manajemen, semua bagian dari suatu perusahaan dan semua 

orang ke dalam falsafah holistic yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, 

teamwork, produktivitas, dan kepuasan pelanggan.”  

Menurut Tjiptono (2003:4) Total Quality Management dapat diartikan 

sebagai : “suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk  

memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas 

produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya” Dari ketiga definisi di atas, 

Total Quality Management merupakan sistem manajemen yang mengangkat 

kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan 

dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Total Quality Management merupakan pendekatan manajemen 

sistematik yang berorientasi pada organisasi, pelanggan, dan pasar melalui 

kombinasi antara pencarian fakta praktis dan penyelesaian masalah guna 

menciptakan peningkatan secara signifikan dalam kualitas, produktfitas dan 

kinerja lain dalam perusahaan.  

Tunggal, A.W (1993) mendefenisikan TQM sebagai mengelola 

organisasi secara menyeluruh agar organisasi memperoleh keunggulan pada 

semua produk dan jasa yang penting bagi pelanggan. Catatan penting dari 

dimensi ini adalah bahwa mutu mencakup keseluruhan organisasi pada setiap 

hal yang dilakukan organisasi dan bahwa mutu adalah pada akhirnya 

didefenisikan oleh pelanggan. Sasaran yang ingin dicapai dari peningkatan 

kualitas produk adalah kepuasan konsumen. TQM memiliki tujuan perbaikan 
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A. PENDAHULUAN 

Penerapan strategi dalam suatu perusahaan harus terukur secara baik dari 

sisi kinerja perusahaan. Tujuan dari pengukuran kinerja tidak hanya bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kinerja bisnis akan tetapi mampu untuk 

menciptakan kinerja yang lebih baik. Tujuan utama melaksanakan sistem 

pengukuran kinerja adalah untuk meningkatkan kinerja organisasi sehingga 

dapat lebih baik melayani pelanggan, karyawan, pemilik, dan stakeholder.  

Selama ini pengukuran kinerja hanya dilakukan secara tradisional yaitu 

dengan melihat pada sisi keuangan. Penilaian kinerja perusahaan yang semata-

mata dari sisi keuangan akan dapat menyesatkan karena kinerja keuangan 

yang baik saat ini dapat dicapai dengan mengorbankan kepentingan-

kepentingan jangka panjang perusahaan. Dan sebaliknya, kinerja keuangan 

yang kurang baik dalam jangka pendek dapat terjadi karena perusahaan 

melakukan investasi-investasi demi kepentingan jangka panjang. 

Kelemahan sistem pengukuran kinerja perusahaan yang berfokus pada 

aspek keuangan dan mengabaikan kinerja non keuangan, seperti kepuasan 

pelanggan, produktivitas karyawan, dan sebagainya, maka diciptakanlah 

sebuah model pengukuran kinerja yang tidak hanya mencakup keuangan saja 

tetapi juga non keuangan, yaitu konsep Balanced Scorecard (BSC). 

Lahirnya BSC pada tahun 1992 dalam konsep Robert S. Kaplan dan 

David Norton dengan artikel yang berjudul The Balanced Scorecard – 

Measures That Drive Performance. BSC berfokus untuk melakukan 

pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan dengan mengukur empat 

perspektif yang saling terkait dan memberikan dampak sebab akibat, 

yaitu: financial, customer, internal business process dan learning and growth. 

Tiga perspektif dikategorikan sebagai perspektif non keuangan (customer, 

internal business process dan learning and growth). 
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Manajemen strategik lebih terkait dengan aspek manajerial dari strategi. 

Pakar strategi ternama, Johson, Whittington, and Scholes (2011) mengatakan, 

istilah ‘strategic management’ menekankan pada kepentingan para manajer 

berkenaan dengan strategi. Ragam strategi tidak terjadi oleh mereka sendiri; 

strategi melibatkan orang, terutama para manajer yang memutuskan dan 

mengeksekusi strategi. Manajemen strategik berkaitan dengan "kompleksitas 

yang muncul dari situasi yang ambigu dan tidak rutin dengan implikasi di 

seluruh organisasi daripada secara spesifik operasi." Mereka menyatakan 

lebih lanjut, manajemen strategis dapat dianggap memiliki tiga komponen 

utama: memahami posisi strategis suatu organisasi, membuat pilihan strategis 

untuk masa depan dan mengelola strategi dalam tindakan. Komponen pertama 

dan kedua berkaitan dengan pengembangan strategi (perumusan strategi), 

sedangkan komponen terakhir mengacu pada pelaksanaan strategi. Gambar 1 

dapat menunjukkan tiga elemen manajemen strategis dalam urutan linier - 

pertama memahami posisi strategis, kemudian pilihan strategis, dan akhirnya 

menerapkan strategi. 

Selain itu, David (2005) menegaskan bahwa "manajemen strategis dapat 

didefinisikan sebagai seni dan ilmu merumuskan, menerapkan, dan 

mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang memungkinkan organisasi 

untuk mencapai tujuannya," (hal.5). Sebagai ilmu, manajemen strategis dapat 

diamati sebagai perakitan potongan-potongan koleksi; seni adalah mengatur 

potongan-potongan dengan cara yang benar-benar kreatif (Finlay, 2000). 

Definisi David menunjukkan bahwa manajemen strategis berfokus pada 

integrasi manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, produksi/operasi, 

penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi komputer untuk 

mencapai keberhasilan organisasi. Namun, menurut David, tujuan manajemen 

strategis itu sendiri adalah untuk mengeksploitasi dan menghasilkan banyak 

peluang baru untuk masa depan. Para sarjana lain, Wheelen dan Hunger 

(2000) menunjukkan manajemen strategis sebagai seperangkat keputusan 

manajerial dan tindakan yang menentukan kinerja jangka panjang dari sebuah 

korporasi. Definisi ini mencakup pemindaian lingkungan (internal dan 

eksternal), perumusan dan implementasi strategi, serta evaluasi dan 

pengendalian. Lebih lanjut, Hill dan Jones (2007) menguraikan strategi 

sebagai seperangkat tindakan terkait yang dilakukan manajer untuk 

meningkatkan kinerja korporasi mereka. Mencapai kinerja yang unggul 
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Sistem Pengendalian Manajemen merupakan bagian dari Akuntansi 

Manajemen yang dibutuhkan untuk menghasilkan informasi untuk 

pengambilan keputusan dan sebagai alat pertanggungjawaban manajemen. 

Sistem Pengendalian Manajemen berguna bagi manajemen organisasi bisnis 

atau swasta maupun organisasi publik. Dalam bab ini pembaca akan 

diperkenalkan tentang sistem pengendalian manajemen sebagai konsep yang 

memberikan gambaran dalam kerangka apa akuntansi manajemen berperan 

bagi pengelolaan dan pengendalian organisasi. 

 

A. PENTINGNYA SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN 

Umumnya dalam perusahaan kecil, pimpinan perusahaan dapat 

melaksanakan pengelolaan kegiatan perusahaannya secara langsung. Dalam 

pengelolaan usahanya mulai dari perencanaan dan pengendalian pelaksanaan 

rencana dapat dilakukan secara langsung oleh pimpinan tersebut. Namun, 

dengan perkembangan usaha yang semakin besar, pimpinan perusahaan tidak 

lagi mampu melaksanakan kegiatan usahanya seorang diri. Dia memerlukan 

bantuan manajer lain untuk melaksanakan sebagian fungsinya, sehingga dia 

mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada manajer tersebut. Dalam 

perencanaan kegiatan usahanya, dia tidak lagi hanya mengandalkan pada 

kemampuan dirinya untuk membuat rencana secara informal, namun dia 

memerlukan partisipasi para manajer lain untuk menyusun rencana formal. 

Dalam pengendalian pelaksanaan rencananya dia tidak lagi dapat 

mengandalkan pada pengamatan langsung yang biasa dilakukannya pada 

waktu perusahaan masih kecil. Melainkan, diperlukan suatu sistem yang 

formal untuk mengendalikan pelaksanaan rencana yang telah disusunnya. 

Sistem yang dirancang untuk membantu manajemen puncak dalam 

melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian inilah yang disebut 

Sistem Pengendalian Manajemen. 

Sistem pengendalian manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu 

sistem yang digunakan oleh manajer untuk mempengaruhi anggota organisasi 

yang lain guna melaksanakan strategi perusahaan secara efektif dan efisien. 

Dalam definisi ini terdapat empat kata penting: sistem, strategi, efektif, dan 

efisien. 

Sistem pengendalian manajemen merupakan suatu sistem. Suatu sistem 

selalu terdiri dari struktur dan proses. Struktur sistem terdiri dari elemen-
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A. SUMBER DAYA MANUSIA 

Kehidupan Manusia selain sebagai makhluk individu juga termasuk 

kedalam Makhluk sosial. Di katakan makhluk sosial karena manusia 

merupakan makhluk yang tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh manusia 

lain. Di karenakan dari dalam diri manusia ada dorongan untuk berhubungan 

( Interaksi ) dengan manusia lain. Ada kebutuhan sosial untuk berkelompok 

untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Dengan kelompok atau berorganisasi di harapkan  manusia dapat 

memenuhi  segala keperluan dan kebutuhan untuk mencapai tujuannya. 

Karena manusia menyadari bahwa ada beberapa tujuan dalam hidupnya tidak 

dapat di capai tanpa bantuan dan peran dari orang lain. Agar kelompok yang 

di bangun oleh manusia dapat berjalan dengan baik tentunya perlu di 

rencanakan dan dikelola sumber daya manusia yang ada dalam kelompok 

tersebut dengan baik. 

Mengelola sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting 

dalam sebuah organisasi, Keberhasilan dari Suatu organisasi  baik Besar 

Ataupun Kecil Bukan hanya di tentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, 

tetapi banyak di tentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan 

merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi. apabila sumber 

daya manusia dikelola dengan baik maka dapat mengoptimalkan kinerja 

organisasi tersebut. Oleh karena itu perlu pengembangan Sumber Daya 

Manusia bagi semua organisasi. 

Pengelolaan Sumber daya manusia bersifat unik, manusia merupakan 

sumber utama dalam menjalankan organisasi/perusahaan/bisnis, karena 

manusia sebagai pelaku, pengelola dan pelaksana,dalam proses produksi 

dalam bisnis.kunci dasar dalam menjalankan bisnis adalah bagaimana 

manusia yang ada dalam organisasi memiliki kemampuan bekerja. Sumber 

daya manusia memiliki ciri khas yang berbeda dengan sumber daya yang lain, 

memiliki sifat yang unik,  yaitu sifat manusia yang berbeda – beda satu dengan 

yang lain, memiliki pola fikir, bukan benda mati (Bukit et al., 2017) 

Menurut (Marnis & Priyono, 2008) sumber daya manusia adalah 

kemampuan terpadu dari daya fikir dan daya fisik yang dimiliki individu. 

Prilaku dan sifatya di tentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan 

prestasi kerjanya di motivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya.  
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A. DEFINISI PERSEDIAAN  

Persediaan merupakan harta atau  aset lancar atau aset jangka pendek  

dengan tujuan untuk di perjual belikan atau tidak untuk di perjual belikan 

dalam arti  digunakan sendiri oleh perusahaan. 

  

B. JENIS PERSEDIAAN  

Jenis jenis persediaan tergantung kepada jenis usaha  perusahaan di mana 

jenis  usaha  perusahaan ada 3 macam yaitu perusahaan jasa, perusahaan 

dagang dan perusahaan manufaktur. Pada perusahaan manufaktur terdiri dari 

persediaan Bahan baku, Barang dalam proses atau barang setengah jadi,  dan 

Barang jadi. Sedangkan perusahaan dagang memiliki persediaan barang 

dagangan .Pada perusahaan jasa dapat memiliki persediaan barang dagangan 

atau tidak memiliki persediaan barang dagangan. Persediaan barang yang 

digunakan sendiri oleh suatu organisasi atau  perusahaan disebut persediaan 

supplies kantor misalnya kertas, tinta, komputer, dan lain-lain. 

1. Sistem pencatatan persediaan atau akuntansi persediaan ada 2 macam 

yaitu: 

a. Perpetual inventory system atau continous inventory system  

b. Periodic inventory system atau physical inventory system 

2. Metode Penilaian Persediaan  

a. FIFO 

b. LIFO 

c. SPESIFIC IDENTIFICATION 

d. AVERAGE 

3. Berdasarkan Kepemilikan atau Ownership 

Persediaan barang dapat miliknya sendiri atau merupakan persediaan 

titipan atau konsinyasi baik consignment in maupun consignment out. 

 

C. FAKTOR  YANG MEMENGARUHI KINERJA PERSEDIAAN 

1. Lead Time  

 Lead Time adalah waktu pemesanan pembelian 

2. Economic Order Quantity atau EOQ  

 Economic Order Quantity atau EOQ adalah kuantitas atau jumlah 

pesanan yg paling ekonomis 
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A. PENDAHULUAN 

Seiring dengan terjadinya perubahan global yang mempengaruhi hampir 

seluruh sendi kehidupan, maka urgensi dari keberadaan kewirausahaan 

hampir dirasakan oleh warga negara di setiap bangsa. Hidup dalam era 

reformasi, rekonstruksi organisasi, perampingan struktur, dan kemajuan 

teknologi, telah memberi dampak pada perubahan cara pandang manajemen 

dalam mengelola organisasi yang lebih terpusat pada pengimplementasian 

organisasi yang padat modal. Untuk peningkatan produktivitas, efisiensi, dan 

efektivitas perusahaan, manajemen lebih memfokuskan pada penerapan 

teknologi terkini dibandingkan dengan investasi pada tenaga kerja 

(Darojat,Ojat, 2015). 

Penghargaan suatu bangsa terhadap bangsa yang lain biasanya diukur 

dengan kemajuan ekonomi bangsa tersebut. Kemajuan ekonomi dapat 

diperoleh jika ada spirit kewirausahaan yang kuat dari warga negaranya. 

Menurut McClelland (2009), Negara disebut maju jika jumlah 

wirausahawan yang ada sebesar 2% dari jumlah populasi penduduknya. Di 

Indonesia saat ini,  jumlah   wirausaha  sekitar 400 ribu jiwa atau kurang dari 

1% populasi penduduk Indonesia yang berjumlah kurang lebih 200 juta jiwa. 

Keadaan tersebut berbanding terbalik dengan negara di Amerika Serikat yang 

mempunyai  jumlah wirausaha sebesar 11,5% dari populasi penduduknya 

atau negara tetangga yaitu Singapura dengan 7,2% warganya bekerja sebagai 

wirausaha. Bukan suatu hal yang mengherankan, apabila kedua negara 

tersebut menjadi negara dengan perkembangan ekonomi termaju di dunia. 

Para ahli ekonomi pada abad 18 telah memperkenalkan kewirausahaan 

atau entrepreneurship sebagai suatu topik yang sangat menarik untuk dikaji 

dan semakin populer pada abad ke-19 sampai  abad ke-20. Pada zaman 

modern terjadi perubahan yang sangat pesat, ditandai  dengan  adanya 

kemajuan teknologi sehingga dunia terasa sempit dan kehilangan batas. 

Perubahan dan kemajuan yang dicapai pada saat ini merupakan bukti dari 

keberadaan hadirnya wirausaha multinasional dari berbagai penjuru dunia. 

Potensi wirausaha memberikan agen perubahan, dengan sejumlah ide-ide 

inovatif yang dilahirkan untuk pengembangan dunia usaha dan pembangunan 

ekonomi pada umumnya.  Kehadiran wirausaha mempunyai peran yang 

strategis dalam memajukan pembangunan ekonomi suatu bangsa.  
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A. PENGERTIAN MANAJEMEN PROYEK   

Manajemen mengacu pada pendapat Goerge R. Therry, memiliki 

pengertian suatu metode untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan 

menggunakan sumber daya yang ada secara efektif melalui tindakan-tindakan, 

diantaranya adalah:   

1. Planning  

Fungsi manajemen yang pertama adalah fungsi perencanaan. Yang 

dimaksud fungsi perencanaan adalah manajemen berfungsi untuk 

menyusun rencana dan strategi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Planning merupakan fungsi yang terpenting, karena tanpa adanya 

perencanaan maka fungsi-fungsi lain tidak dapat dilaksanakan dan 

tentunya tujuan manajemen tidak akan tercapai. Manfaat perencanan, 

antara lain :  

a. Dapat memberikan arah dan tujuan yang hendak dicapai perusahaan. 

b. Dapat ditentukan suatu suatu pedoman sebagai standar untuk 

mengurangi ketidakpastian  

c. Dapat diukur berhasil tidaknya suatu kegiatan, untuk memeudahkan 

pengawasan  

d. Dapat membantu menemukan peluang dimasa yang akan datang  

e. Menciptakan efisiensi biaya  

2. Organizing  

Fungsi pengorganisasian adalah fungsi manajemen dalam hal 

pembagian tugas dan kegiatan besar menjadi kecil untuk dibagikan pada 

para anggota sesuai keahlian masing-masing anggota organisasi. Dalam 

arti manajemen bertugas untuk  mengelompokkan orang, tugas, 

tanggung jawab dan wewenang sesuai porsi sehingga mencapai tujuan 

organisasi itu sendiri secara bersama-sama.  Pengorganisasian 

mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan 

orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah 

dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara 

menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus 

mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa 

yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tingkatan mana 
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A. KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN  

1. Pengertian Pendidikan  

Pendidikan adalah kata yang sering sekali kita dengar dalam kehidupan 

sehari-hari. Tapi kadang kita kurang memahami apa yang disebut 

pendidikan,apa landasan pendidikan itu dan lain sebagainya. Tulisan ini akan 

mencoba menguraikan pendidikan di tinjau dari pendapat para ahli teori 

tentang pendidikan dan lembaga-lembaga pendidikan.  

Beberapa ahli telah mengungkapkan mengenai pengertian pendidikan 

diantaranya:  

a. Menurut Carter V. God dalam “Dictionary of Education “.  

1) Pendidikan merupakan seni, praktek, atau profesi sebagai pengajar  

2) Merupakan ilmu yang sistematis atau pengajaran yang berhubungan 

dengan prinsip prinsip dan metode metode mengajar, pengawasan 

dan bimbingan murid. Dalam arti luas digantikan dengan istilah 

pendidikan  

3) Merupakan seni untuk membuat dan memahami ilmu pengetahuan 

yang tersusun yang diwarisi atau dikembangkan masa lampau oleh 

generasi bangsa  

b. Menurut buku“Better Education for American Democracy” Pendidikan 

adalah suatu lembaga dalam tiap-tiap masyarakata yang beradab, tetapi 

tujuan tujuan pendidikn tidaklah sma dalam setiap masyarakat. Sistem 

pendidikan suatu masyarakat tertentu dan tujuan pendidikan didasarkan 

atas prinsip-prinsip cita-cita dan filsafat yang berlaku dalam suatu 

masyarakat  

c. Menurut Professor Rechey dalam buku “Planing for Coaching an Advent 

to Education  

‘Istilah “Pendidikan” bekenaan dengan fungsi yang luas dari 

pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat yang baru 

(generasi muda) bagi penuaian kewajiban dan tanggung jawabnya kepada 

masyarakat. Jadi pendidikan adalah suatu proses yang lebih luas dari 

proses yang berlangsung disekolahan saja. Pendidikan adalah suatu 

aktivitas sosial yang esensial yang memungkinkan masyarakat yang 

kompleks   

d. Menurut Prof Inn dalam buku “Philosophy of education “ Pendidikan 

dalam arti luas semua pengalaman dapat dikatakan sebagai pendidikan. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi 

manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya 

pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, 

pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem 

pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 

berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap 

perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan 

sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber daya manusia 

untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang. Melalui 

reformasi pendidikan, pendidikan harus berwawasan masa depan yang 

memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk 

mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna 

kesejahteraan hidup di masa depan. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha pengembangan 

sumber daya manusia ( SDM ), walaupun usaha pengembangan SDM tidak 

hanya dilakukan melalui pendidikan khususnya pendidikan formal (sekolah). 

Tetapi sampai detik ini, pendidikan masih dipandang sebagai sarana dan 

wahana utama untuk pengembangan SDM yang dilakukan dengan sistematis, 

programatis, dan berjenjang. 

Kemajuan pendidikan dapat dilihat dari kemampuan dan kemauan dari 

masyarakat untuk menangkap proses informatisasi dan kemajuan teknologi. 

Karena Proses informatisasi yang cepat karena kemajuan teknologi semakin 

membuat horizon kehidupan didunia semakin meluas dan sekaligus semakin 

mengerut. Hal ini berarti berbagai masalah kehidupan manusia menjadi 

masalah global atau setidak-tidaknya tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 

kejadian dibelahan bumi yang lain, baik masalah politik, ekonomi , maupun 

sosial. 

Pendidikan dikatakan sebagai salah satu unsur paling penting dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan merupakan proses pendewasaan diri manusia 

serta proses pembentukan pribadi dan karakter manusia. Manusia diberikan 

dasar-dasar pengetahuan sebagai pegangan dalam menjalani hidup dan 

menghadapi kenyataan hidup. Dalam pendidikan formal, sekolah menjadi 

suatu jenjang yang sudah selayaknya dilalui dalam proses kehidupan 
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